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Gelombang Panas 
Mengancam Irak

BAGHDAD (IM) - Ge-
lombang panas menghempas 
di kamp-kamp Internally Dis-
planced Pesons (IDP) atau 
pengungsi internal. Gelom-
bang panas tersebut berpen-
garuh terhadap kondisi anak-
anak di IDP.

Komisi Tinggi Hak Asasi 
Manusia (HAM) Irak pun 
memperingatkan tentang kon-
disi anak-anak di kamp IDP. 

Menurut mereka, kondisi 
panas ini membuat anak-anak 
berada di resiko yang perlu 
dikhawatirkan karena melanda 
beberapa bagian negara itu.

“Resiko ini terutama me-
landa anak-anak yang tinggal 
di kamp-kamp caravan atau 
unit rumah logam,” ujar Sala-
ma al-Khafaji, anggota Komisi 
Tinggi HAM, dilansir dari 
WorldBulettin Senin (6/7).

Salama menambahkan, 
gelombang panas telah me-
nyelimuti Baghdad dan be-
berapa provinsi lain. 

Untuk itu, Salama juga 
mmeberikan himbauan ke-
pada masyarakatnya supaya 
menjaga kondisi, teruta-
ma mereka yang tinggal di 
kamp-kamp tanpa pendingin 
ruangan seperti AC.

Komisi Tinggi HAM Irak 
merupakan sebuah organisasi 
independen. Organisasi ini 
diawasi langsung oleh parle-
men Irak.

Organisasi meteorologi 
dan seismologi Irak menga-
takan, pada Sabtu nanti suhu 
akan melebihi 50 derajat cel-
cius di wilayah selata negara 

Irak. Suhu akan kembali berada 
di tingkat normal 24 derajat 
Celcius pada pekan ini.

“Suhu di atas 50 derajat celsius 
ini menyebabkan resiko hipertemia 
pada masyarakat,” ujar Dr. Hamdi 
Abdel Jabbar dari Departemen 
Kesehatan Baghdad.

Jabbar memberikan him-
bauan juga untuk masyarakat. 
Untuk mereka yang tinggal di 
kamp-kamp yang tidak memi-
liki pendingin ruangan dan per-
lindungan dari sengatan sinar 
matahari untuk segera mencari 
tempat pengungsian.

Saat ini jumlah pengungsi Irak 
mencapai empat juta jiwa. Data 
ini diambil dari United Nations 
High Commissioner for Refugees 
(UNHCR) pada Juni lalu.

Tak hanya Irak, Austrian 
Central Institute for Meteorology 
and Goodynamics juga mem-
perkirakan Eropa akan diselimuti 
oleh gelombang panas dalam 
beberapa hari ke depan dengan 
temperatur mencapai 40 derajat 
celsius di beberapa daerah. 

Ketika berbicara kepada 
Kantor Berita Austria, ZAMG 
menyatakan daerah dengan tem-
peratur tinggi saat ini berkem-
bang di wilayah Eropa. 

Fenomena itu menghalangi 
daerah tekanan rendah yang 
berkumpul dari Atlantik, atau 
mencegah tekanan tersebut 
memasuki Eropa Utara.

Akibatnya ialah temperatur 
dalam negeri akan mencapai 35 
derajat celsius pada akhir pekan, 
dan perkiraan serupa terjadi di 
Hongaria, Republik Ceko, Po-
landia dan Slowakia. Q wan

Yunani Tolak Syarat Eropa

NILAI MATA UANG 
EURO JATUH 

Pejalan kaki berjalan 
melewati papan elektronik 

menunjukkan indeks harga 
saham gabungan Nikkei di 
depan kantor bursa saham 
di Tokyo, Senin (6/7). Nilai 
mata uang euro dan harga 
saham jatuh tajam di Asia 

pada perdagangan Senin 
setelah Yunani dengan yakin 
menolak usulan penghema-

tan ekonomi yang diminta 
Eropa untuk mendapatkan 

dana talangan, membuat 
keraguan negara tersebut 
tetap berada dalam zona 

mata uang euro. Saham ber-
jangka AS jatuh 1,4 persen 

sementara indeks saham 
Nikkei turun 1,4 persen dan 

Indeks MSCI dari saham 
Asia Pasifi k di luar Jepang 

turun 0,5 persen. 

IDN/ANTARA/REUTERS

MOSKOW (IM) - Pesa-
wat kargo tak berawak Rusia 
dilaporkan sukses merapat ke 
Stasiun Antariksa Interna-
sional (ISS) pada Ahad pagi 
(5/7) lalu. 

Seperti dilansir VOA, Se-
nion (6/7), pesawat bernama 
Progress itu mengirimkan 
lebih dari tiga ton pangan, 
bahan bakar dan suplai-su-
plai kebutuhan lain untuk 
stasiun tersebut.

Tiga usaha sebelumnya, 
dalam kurun waktu sembilan 
bulan, untuk mengirim suplai 
ke stasiun itu mengalami 
kegagalan. Termasuk yang 
dilakukan pekan lalu oleh 
perusahaan swasta Amerika 
yang dikontrak Badan An-
tariksa Amerika (NASA).

Para pejabat mengatakan, 
walaupun pengiriman suplai 
gagal, ISS tidak dalam kondisi 
kekurangan suplai yang kritis.

Astronot AS Scott Kelly 
serta dua kosmonot Ru-
sia, Gennady Pakalka dan 
Mikhail Kornienko, saat ini 
tinggal dan bekerja di ISS. 
Tiga astronot lain dijadwal-
kan akan bergabung dengan 
mereka pada bulan ini. 

Sebelumnya Kendali Misi 
melaporkan, pesawat luar 
angkasa milik swasta asal 
AS yang pertama, Dragon, 
berhasil diraih oleh Stasiun 
Antariksa Internasional (ISS) 
pada Jumat (25/5) lalu.

Stasiun antariksa meng-
gunakan lengan raksasa 
sepanjang 17 meter, Cana-
darm, untuk meraih kapsul 
Dragon. Kapsul tersebut 
nantinya diharapkan bersan-
dar dengan ISS. 

Pesawat antariksa Drag-
on diluncurkan pada Selasa 
menuju ISS dari Pangkalan 
Angkatan Udara Cape Ca-
naveral di AS.

Dragon ialah pesawat luar 
angkasa yang bisa digunakan 
kembali dan dikembangkan 

oleh SpaceX. Kendaraan ulang-
alik itu akan mengusung muatan 
menuju ISS setelah NASA 
mempensiunkan armada pesa-
wat luar angkasa pada 2011.

Perusahaan juga berharap di 
masa depan, Dragon bisa memuat 
astronot AS dari dan menuju 
stasiun yang mengorbit.

Saat ini Badan Antarik-
sa dan Aeronautika Nasional 
membayar kepada Rusia sekitar 
63 juta dolar AS untuk setiap 
astronot yang terbang ke ISS 
dengan menumpang pesawat 
antariksa Soyuz milik negeri 
tirai besi tersebut.

Tahun kemarin NASA ber-
hasil memenangkan dukungan 
pihak Gedung Putih untuk mem-
perpanjang umur Stasiun Luar 
Angkasa Internasional selama 
empat tahun sampai 2024.

Keberlangsungan Stasiun 
Luar Angkasa ini seharusnya 
selesai tahun 2020, namun 
banyak insinyur percaya sta-
siun bisa bekerja dengan aman 
setidaknya sampai tahun 2028.

Dirilis oleh BBC News, Bill 
Gerstenmaier yang bertanggung 
jawab menangani stasiun seka-
ligus administrator asosiasi di 
NASA.  Ia mengatakan kepada 
wartawan bahwa Stasiun terse-
but layak untuk mengoperasi-
kan ISS, bahkan jika beberapa 
mitra memutuskan untuk tidak 
tinggal di kapal. Q wan

NEW YORK (IM) - Ba-
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
untuk pengungsi (UNHCR) me-
nyambut baik rencana Associa-
tion of Southeast Asian Nations 
(ASEAN) membentuk satuan 
tugas untuk merumuskan solusi 
pergerakan pengungsi dan imigran 
di wilayah Asia Tenggara. 

UNHCR juga menerima pro-
posal ASEAN terkait dana perwalian. 
Rencana pembentukan satgas dan 
dana perwalian dirumuskan dalam 
ASEAN Ministerial Emergency 
Meeting on ‘Transnational Crime 
Concerning Irregular Movement of 
Persons in Southeast Asia’ di Kuala 
Lumpur, Malayisa pada 2 Juli lalu. 

Pertemuan para menteri ASEAN 
ini membahas penanganan polemik 
pengungsi Rohingya dan imigran 
legal asal Bangladesh yang terlantar 
di lautan sejak Mei lalu. Pertemuan 
di Kuala Lumpur merumuskan be-
berapa rekomendasi untuk menyela-
matkan sebanyak 4.800 orang Roh-
ingya dan Bangladesh yang menjadi 
korban penyelundupan manusia dan 
harus terlunta-lunta di lautan selama 
puluhan hari. Mereka kini terdampar 
di beberapa negara Asia Tenggara 

seperti Indonesia, Malaysia, dan Thai-
land. Ratusan di antaranya dilaporkan 
masih hilang.

Perwakilan UNHCR untuk Asia 
Tenggara James Lynch mendukung 
rekomendasi yang dirumuskan 
ASEAN di Kuala Lumpur.  “Kami 
mendukung penuh tindakan pen-
egakan hukum atas penyelundupan 
dan perdagangan manusia,” kata 
Lynch, Senin (6/7). 

Lynch menambahkan, Keama-
nanan perbatasan harus diperkuat 
sejalan dengan diperhatikannya 
perlindungan hak asasi manusia 
para pengungsi.  “Korban harus 
menerima pendampingan dan 
perlindungan. Alternatif huku-
man bagi mereka yang mencari 
suaka khususnya anak-anak harus 
disepakati,” lanjut Lynch.

UNHCR juga menawarkan 
bantuan pada ASEAN  terutama 
menyangkut keahlian teknis untuk 
menyaring dan mencari solusi 
bagi para pengungsi.  PBB juga 
berjanji akan membantu memobil-
isasi dukungan bagi ASEAN yang 
telah mengambil langkah signifi -
kan untuk mengatasi tantangan 
pengungsi di wilayah itu. Q wan

ASEAN Bentuk Satgas 
Pengungsi Rohingya

Rakyat Yunani telah menentukan pilihannya un-
tuk membangkang dari Uni Eropa dengan meno-
lak persyaratan ketat untuk dana talangan.

anti-penghematan di Benua Biru 
untuk melakukan hal yang sama 
dan keluar dari zona euro.

Mata uang euro langsung ter-
koreksi pada minggu (5/7) lalu 
pasca referendum Yunani menolak 
persyaratan penghematan dari Uni 
Eropa, Bank Sentral Eropa, dan 
International Monetery Fund (IMF). 
Hal ini diikuti dengan melemahnya 
mayoritas indeks saham global. 

Diberitakan Reuters, Euro 
melemah 0,9 persen ke level US$ 
1,1012 dari posisi terendah sebe-
lumnya US$ 1,0967. Ekuitas ber-
jangka Amerika Serikat (AS) juga 
turun sekitar 1,4 persen, diikuti 
kejatuhan harga minyak mentah 
Brent sebesar 67 sen menjadi US$ 
59,65 per barel. 

Sementara The Guardian me-
wartakan indeks Nikkei di Jepang 
turun 1,46 persen ke level 20239, 
indeks ASX di Australia terkore-

ksi 1,57 persen menjadi  5451.4, 
sedangkan indeks Kospi di Korea 
Selatan negatif 1,23 persen ke 
level 2078,47.

Mayoritas bursa saham Eropa 
dan Amerika Serikat juga me-
lemah. Indeks FTSE di Inggris 
turun 1,84 persen ke level 6431,4, 
DAX di Jerman minus 2,78 persen 
menjadi 10808,5, dan indeks 
S&P500 di AS terkoreksi 1,11 
persen ke level 2044.

Pada Minggu kemarin lebih 
dari 60 persen rakyat Yunani men-
dukung Perdana Menteri Alexis 
Tsipras untuk mengatakan “tidak” 
terhadap persyaratan pemang-
kasan anggaran pemerintah yang 
diajukan kreditor UE dan IMF.  

Hasil referendum ini diharap-
kan mendorong Eropa memberi-
kan dana talangan pada Yunani 
tanpa persyaratan yang member-
atkan. Sebelumnya Eropa dan 

IMF telah menyelamatkan Yunani 
dua kali dari krisis ekonomi sejak 
tahun 2011 dengan total pinjaman 
hingga 240 miliar euro.

Menyikapi kondisi ini, Per-
ancis dan Jerman langsung me-
nyerukan konferensi tingkat tinggi 
darurat antara para pemimpin 
Uni Eropa.  Kanselir Jerman An-
gela Merkel dan Presiden Prancis 
Francois Hollande telah berbicara 
melalui telepon dan akan bertemu 
di Paris pada Senin sore untuk 
membicarakan respons bersama. 

Kanselir Merkel menilai Ath-
ena telah merusak potensi dialog 
dengan mitra di zona euro dengan 
menolak desakan penghematan.

Presiden Dewan Eropa Don-
ald Tusk menyanggupi permintaan 
Jerman dan Prancis, mengumum-
kan KTT darurat di Brussels, 
Belgia, pada Selasa (8/7) malam 
waktu setempat. Q wan

Rusia Tempatkan Pesawat Kargo 
ke Stasiun Antariksa

ANTHENA (IM) – Selanjut-
nya apa yang dilakukan Yunani, 
negara yang berada di ambang 
kebangkrutan dengan utang se-
gunung itu?

Perdana Menteri Yunani Alex-
is Tsipras sebelumnya mengatakan 
bahwa penolakan dari rakyat akan 
memberikan posisi tawar yang 
tinggi bagi Yunani di meja pe-
rundingan. Sementara kebanyakan 
pejabat di zona euro memprediksi 
perundingan akan mandek, refer-
endum tidak akan menghasilkan 
solusi apapun.

Sebelumnya Eropa dan IMF 
telah menyelamatkan Yunani dua 
kali dari krisis ekonomi sejak 
tahun 2011 dengan total pinja-
man hingga 240 miliar euro. Jika 
Yunani tidak segera mendapatkan 
dana talangan maka bank-bank 
akan mulai kehabisan uang. 

Di saat yang sama, Yunani 
harus membayar tunjangan pen-
siun dan gaji para pekerja sektor 
publik. Tidak ada uang, berarti gaji 
dan tunjangan itu dibayar dengan 
piutang, sekali lagi rakyat Yunani 
gigit jari.

Bank-bank di Yunani telah tu-
tup selama sepekan dan diperkira-
kan akan dibuka kembali Selasa 
ini. Namun jika tidak ada uang, 
kemungkinan bank akan tutup 
lebih lama kecuali mereka menda-
patkan dana dari pihak lain.

Yunani tidak bisa meminjam 
dari pasar internasional karena ting-
kat suku bunganya yang tinggi. Saat 
ini bank Yunani hanya bergantung 
dari uang tunai darurat dari Bank 
Sentral Eropa, ECB, namun jum-
lahnya juga kian menyusut. 

Jika demikian, maka Yunani 
harus mencetak uang sendiri. Arti-
nya, Yunani akan menjadi negara 
pertama yang terpaksa keluar dari 
zona euro. Tapi ini diperkirakan 
hanya akan memperburuk situasi.

Dikutip dari Washington Post, 
Senin (6/7), mata uang drachma 
yang digunakan lagi nilainya akan 
terpuruk, memicu infl asi yang bisa 
mencapai dua digit. 

Barang impor seperti makanan 
dan minyak kemungkinan akan di-

jatah, perusahaan yang meminjam 
dengan euro berpotensi bangkrut 
dan pemerintah harus menyeim-
bangkan anggaran mereka dalam 
semalam, super kilat.

Dengan kata lain, situasi akan 
memburuk dibanding sebelumnya, 
apalagi dengan tingkat pengang-
guran yang mencapai 25 persen 
di Yunani. 

Namun rasa sakit ini dipredik-
si hanya sementara. Setelah seta-
hun atau dua tahun berlalu, Yunani 
akan memiliki mata uang yang 
termurah dan membuat nilai ek-
spornya kompetitif serta sektor 
pariwisata yang lebih atraktif.

Kekhawatiran terbesar mung-
kin muncul dari tengah masyarakat 
yang jengah mengetatkan ikat 
pinggang. Perekonomian yang 
terpuruk bisa memicu kekacauan, 
bahkan kerusuhan. 

Bagi Eropa, keluarnya Yunani 
dari zona euro adalah kerugian 
besar. Uni Eropa akan kehilangan 
240 miliar euro utang yang tidak 
bisa dibayar Yunani. Tidak hanya 
itu, Eropa juga akan kehilangan 89 
miliar euro utang dari ECB untuk 
bank-bank di Yunani.

Sejauh ini belum ada traktat 
di Uni Eropa yang mengatur jika 
ada anggotanya keluar dari blok 
negara tersebut. Yunani akan 
menjadi yang pertama, dan bisa 
jadi bukan yang terakhir.

Pembangkangan Yunani 
dikhawatirkan menular dan men-
ingkatkan biaya utang di antara 
negara-negara peminjam lain-
nya seperti Italia, Spanyol dan 
Portugal. 

Namun ECB telah mengan-
tisipasi hal ini dengan membeli 
obligasi dari negara-negara terse-
but dan berjanji akan memborong 
sebanyaknya untuk menjaga suku 
bunga tetap rendah. Kemungkinan 
lainnya, ketidakpastian ekonomi 
Eropa akan membuat nilai tukar 
euro terjun bebas. 

Terakhir, ketakutan terbesar 
yang mungkin dialami Eropa adalah 
bangkitnya Yunani setelah mening-
galkan Uni Eropa. Hal ini akan 
memberikan angin bagi partai-partai 

AKSI MENENTANG PBB DI YAMAN
Pendukung Houthi membawa misil mainan dan senjata mereka 
sambil menyerukan seruan dalam aksi demo menentang PBB di 
Sanaa, Yaman, Minggu (5/7). Ratusan pendukung pem berontak 
Houthi dukungan Iran ini memadati jalan di ibukota Yaman hari 
Minggu untuk memprotes PBB dan sekutu Presiden Yaman Abd-
Rabbu Mansour Hadi yang diasingkan. 
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